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Abstrak 

BPJS Ketenagakerjaan sebagai penyelenggara jaminan sosial ketenagakerjaan di Indonesia 
mencatat pertumbuhan peserta signifikan hingga 60,64 juta pada 2024, namun kajian ilmiah yang 
memetakan perkembangan literaturnya secara sistematis masih terbatas. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pemetaan ilmiah publikasi BPJS Ketenagakerjaan dalam basis data 
Scopus pada periode 1996–2025 menggunakan analisis bibliometrix Biblioshiny melalui tiga 
analisis utama, yaitu produksi ilmiah tahunan, three-field plot, dan thematic map. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data PRISMA, 
dengan total 112 publikasi Scopus. Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa meskipun 
publikasi telah dimulai sejak 1996, perkembangan signifikan baru terjadi sejak 2016, dengan 
puncak pada tahun 2020 dan 2024. Analisis three-field plot menggambarkan keterkaitan antara 
sumber publikasi, penulis, dan topik dalam dataset yang dianalisis, yang umumnya berfokus pada 
layanan jaminan sosial, kepuasan pengguna, dan digitalisasi layanan publik. Selain itu juga 
ditemukan adanya fragmentasi kata kunci serta irisan terminologis dengan BPJS Kesehatan, yang 
menunjukkan bahwa literatur akademik pada bidang ini masih menghadapi tantangan dalam hal 
konsistensi istilah dan struktur tematik. Hasil analisis thematic map menunjukkan bahwa social 
security, users' experience, Jamsostek Mobile (JMO), dan mobile applications merupakan tema 
penggerak yang dominan. Studi ini mengindikasikan bahwa meskipun perhatian akademik 
terhadap BPJS Ketenagakerjaan semakin meningkat, kolaborasi internasional, konsistensi 
terminologi, dan pematangan konsep masih perlu diperkuat untuk meningkatkan visibilitas topik 
ini dalam literatur ilmiah internasional. 
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Pendahuluan 

Jaminan sosial (social security) memiliki peran yang penting terutama dalam memberikan 

jaminan kesejahteraan masyarakat global, secara spesifik dalam menghadapi risiko sosial seperti 

kemiskinan, pengangguran, kecelakaan kerja, disabilitas, dan penuaan yang melanda masyarakat. 

Hadirnya jaminan sosial ketenagakerjaan memiliki dampak langsung yang penting terhadap 

bagaimana perilaku ekonomi masyarakat, khususnya berperilaku dalam tabungan dan investasi 

(Yu dan Guo 2019). Sistem jaminan sosial ketenagakerjaan yang efektif berperan dalam 
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meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan mendorong aktivitas ekonomi guna mendukung 

stabilitas ekonomi.  

Mencegah kemiskinan, mengurangi kesenjangan, serta meningkatkan keamanan 

pendapatan dan memungkinkan pekerja untuk lebih leluasa dalam melakukan transisi antara 

kehidupan dan pekerjaan termasuk salah satu peran jaminan sosial ketenagakerjaan (Behrendt 

dan Nguyen 2019; Sudarsana, Pasaribu, dan Suryanta 2025). Di Indonesia, salah satu 

penyelenggara utama sistem ini adalah Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan yang merupakan institusi keuangan non-perbankan yang memiliki tanggung 

jawab dalam pelaksanaan program jaminan sosial bagi tenaga kerja di Indonesia (Listyadewi dan 

Pasaribu 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah peserta mengalami pertumbuhan 

signifikan dari 30,66 juta di tahun 2021 menjadi 60,64 juta pada tahun 2024, yang menunjukkan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya jaminan sosial ketenagakerjaan (Sari 

et al. 2024).  

Respons terhadap tantangan beban kerja pegawai dan kompleksitas layanan, yang 

berisiko menurunkan kecepatan dan kualitas pelayanan, BPJS Ketenagakerjaan melakukan 

transformasi digital melalui berbagai inovasi pelayanan  Jamsostek Mobile (JMO), integrasi E-

Money, serta pengembangan sistem manajemen layanan SMILE. JMO memungkinkan klaim JHT 

diproses lebih cepat dan mudah melalui perangkat mobile, sedangkan E-Money mempermudah 

pembayaran iuran melalui berbagai platform digital seperti mobile banking dan dompet digital 

(Sari et al. 2024). Inovasi-inovasi ini bertujuan untuk memperbaiki efektivitas dan responsivitas 

layanan, sejalan dengan kajian Yandra (2016) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital secara signifikan dapat mengurangi beban kerja manual dan meningkatkan efisiensi 

pelayanan publik. Namun, meskipun inovasi tersebut penting dan berdampak luas, publikasi 

ilmiah yang mendokumentasikan, menganalisis, dan mengembangkan wacana akademik tentang 

BPJS Ketenagakerjaan masih sangat terbatas. 

Analisis pemetaan ilmiah bibliometrik berperan untuk memetakan secara sistematis 

bagaimana penelitian tentang BPJS Ketenagakerjaan berkembang, tren apa saja yang 

mendominasi, serta celah keilmuan mana yang belum banyak dieksplorasi. Dengan demikian, 

bibliometrik tidak hanya merekam dinamika literatur, tetapi juga membantu menempatkan 

inovasi layanan BPJS Ketenagakerjaan dalam konteks akademik yang lebih luas, sekaligus 

memperkuat posisi riset ini di kancah internasional. Kajian ilmiah mengenai BPJS 

Ketenagakerjaan masih sangat terbatas, tercermin dari minimnya sitasi terhadap karya-karya 

terkait yang menunjukkan bahwa kajian tersebut belum menjadi rujukan utama dalam diskursus 
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akademik global, sehingga potensi akademik dari institusi sebesar BPJS Ketenagakerjaan belum 

tergambarkan secara proporsional dalam literatur internasional. 

Pada penelitian ini, analisis bibliometrik dengan jenis pemetaan ilmiah digunakan untuk 

memberikan gambaran perkembangan dari suatu keilmuan. Pemetaan ilmiah menurut Donthu et 

al. (2021) adalah “science mapping examine the intellectual interactions and structural connections 

among research constituents” (Donthu et al. 2021 dalam Santos, Dias, dan Bairrada 2024). Jika 

sebuah studi bertujuan untuk mengungkap tema-tema umum dalam suatu bidang keilmuan, baik 

secara keseluruhan maupun dalam periode waktu tertentu, maka dapat menggunakan teknik 

analisis co-word  (Donthu et al. 2021). Dalam penelitian ini teori Donthu et al. (2021) digunakan 

untuk melakukan pemetaan ilmiah perkembangan penelitian pada topik BPJS Ketenagakerjaan 

dari waktu ke waktu pada basis data Scopus dengan alat analisis bibliometrix Biblioshiny.  

Beberapa penelitian bibliometrik dalam lingkup jaminan sosial telah dilakukan 

sebelumnya, namun belum ada yang secara khusus berfokus pada BPJS Ketenagakerjaan sebagai 

satu institusi. As-Salafiyah dan Rusydiana (2024) mengkaji perkembangan riset global mengenai 

topik Social Security for Employment menggunakan pendekatan bibliometrik dengan perangkat 

lunak VOSviewer dan data dari Scopus. Penelitian tersebut berhasil memetakan empat klaster 

utama topik riset global dan menemukan bahwa aktor utama berasal dari negara-negara maju 

seperti Amerika Serikat dan Inggris, dengan kata kunci dominan meliputi worker, benefit, 

employee, dan health, serta penulis paling produktif yaitu Drake R.E., Goldman H.H., dan Song J. 

Radzi (2024) melakukan kajian bibliometrik terhadap tren penelitian manajemen 

jaminan sosial secara global menggunakan ScientoPy dan VOSviewer dengan data dari dua basis 

data sekaligus, yaitu Scopus dan Web of Science (WoS), mencakup periode 1990–2023. Kajian 

tersebut menemukan bahwa puncak publikasi terjadi pada tahun 2019, dengan kata kunci "social 

security" sebagai yang paling dominan selama tiga dekade terakhir. 

 Sementara itu, Rahimi, Moshiri, dan Otarkhani (2024) menganalisis pola, tren, dan 

jaringan pengetahuan dalam penelitian jaminan sosial secara global menggunakan basis data 

Web of Science dengan cakupan 6.152 artikel periode 2015–2023. Menggunakan teknik 

coauthorship network analysis dan keyword clustering, penelitian tersebut menemukan Amerika 

Serikat, Tiongkok, dan Eropa sebagai kontributor utama. Analisis keyword clustering 

menghasilkan sembilan klaster tematik, mulai dari ketimpangan dan kemiskinan hingga 

reformasi pensiun dan disabilitas, sementara thematic map yang dihasilkan memperlihatkan 

distribusi tema yang mencakup motor themes, basic themes, niche themes, dan emerging themes, 

pendekatan yang secara metodologis serupa dengan penelitian ini.  
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Dalam lingkup yang lebih spesifik, Martínez et al. (2021) melakukan kajian bibliometrik 

terhadap 1.287 artikel mengenai pensiun, penuaan, dan jaminan sosial yang terindeks Scopus 

periode 1936–2021, menggunakan SciMAT, VOSviewer, dan Datawrapper. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa Amerika Serikat, Inggris, dan Belanda merupakan kontributor utama, dengan 

tren riset terkini berfokus pada keberlanjutan sistem pensiun, reformasi pensiun terkait penuaan 

populasi, dan asuransi pensiun. 

Selanjutnya, Mujahidah (2024) mengkaji program Jaminan Hari Tua (JHT) melalui 

pendekatan sentiment analysis dan bibliometrik terhadap 54 artikel yang dipublikasikan dalam 

kurun waktu 2016–2024, menggunakan SentiStrength dan VOSviewer, dengan temuan bahwa 

persepsi ilmiah terhadap JHT bersifat beragam (28% positif, 47% netral, dan 25% negatif). 

Penelitian Mujahidah (2024) menghasilkan tiga klaster tema yang berpusat pada implementasi 

JHT, kebijakan administrasi, dan penggunaan aplikasi JMO, dengan penulis yang paling banyak 

berkontribusi antara lain Wijayanti, Eriska, dan Gurning.  

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah menelaah tema jaminan sosial dari 

berbagai sudut pandang, kajian bibliometrik yang secara khusus memetakan literatur ilmiah 

tentang BPJS Ketenagakerjaan sebagai satu institusi di basis data Scopus masih terbatas. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan pendekatan yang lebih terfokus 

menggunakan analisis bibliometrix melalui antarmuka Biblioshiny yang diselaraskan dengan 

kerangka teori pemetaan ilmiah Donthu et al. (2021), teknik seleksi data PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk menjamin transparansi proses, 

serta cakupan data Scopus yang dibatasi pada afiliasi Indonesia guna menghasilkan pemetaan 

tematik yang representatif dan dapat menjadi salah satu referensi pemetaan awal yang 

mendokumentasikan lanskap penelitian BPJS Ketenagakerjaan di Scopus secara sistematis. 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah: "Bagaimana 

pemetaan ilmiah publikasi terkait BPJS Ketenagakerjaan dan jaminan sosial ketenagakerjaan 

dalam basis data Scopus?" Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memetakan perkembangan 

penelitian pada basis data Scopus mengenai BPJS Ketenagakerjaan selama periode 1996–2025 

melalui analisis produksi ilmiah tahunan, three-field plot, dan thematic map, guna 

mengidentifikasi tren, kolaborasi, dan peta tematik yang dapat menjadi rujukan bagi peneliti, 

pembuat kebijakan, dan akademisi dalam memahami dinamika dan arah masa depan penelitian 

bidang jaminan sosial ketenagakerjaan di Indonesia. 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, sesuai dengan 

karakteristik data bibliografis yang diolah secara sistematis melalui analisis pemetaan ilmiah. 

Bibliometrik merupakan pendekatan kuantitatif yang paling mencolok dalam ranah ilmu 

perpustakaan dan informasi (Laengle et al. 2017). Sejak tahun 1969, Pritchard melahirkan 

gagasan teknik analisis bibliometrik dan teknik ini dipakai untuk menginterpretasi data 

bibliografi pada penelitian bidang keilmuan tertentu, yang mana teknik ini telah ada sejak abad 

ke-19 (Batubara et al. 2021; Martínez-López et al. 2018; Saberi, Barkhan, dan Hamzehei 2019). 

Penelitian mengenai pemetaan bibliometrik diamati berdasarkan hasil penelitian, termasuk topik 

penelitian, pendekatan metodologi, dan sampel penelitian (Ye, Song, dan Li 2012). Kemudian data 

bibliometrik tersebut diolah dengan penggunaan teknik statistik dasar atau tingkat lanjut yang 

berasal dari kajian sebelumnya seperti buku, prosiding, dan jurnal (Cobo et al. 2011; Diodato dan 

Gellatly 2013; McBurney dan Novak 2002). Melalui pendekatan ini, penelitian dapat menyajikan 

gambaran rinci dan kontekstual tentang BPJS Ketenagakerjaan dalam terbitan ilmiah.  

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari sumber tidak langsung, 

seperti situs web, literatur cetak, laporan hasil penelitian, maupun dokumen lain yang telah 

tersedia sebelumnya (Priadana dan Sunarsi 2021). Data sekunder dalam penelitian ini berupa 

data bibliografis yang diekstrak dari basis data Scopus. Basis data Scopus dipilih karena mencakup 

jurnal yang lebih luas dibandingkan Web of Science, sehingga perkembangan publikasi pada topik 

ini dapat tergambarkan lebih komprehensif dari segi bibliometrik (Singh et al. 2021). Data 

diperoleh melalui penelusuran publikasi ilmiah dengan teknik pengumpulan data PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yaitu metode sistematis 

yang terdiri dari empat tahap: identification, screening, eligibility, dan included (Zhang, Huang, dan 

Du 2017). 

Pada Gambar 1, proses PRISMA dijabarkan sebagai berikut. Tahap identification, 

dilakukan dengan menelusuri dataset melalui basis data Scopus menggunakan fitur pencarian 

"Article Title" dengan kata kunci: “Social Security”, “BPJSTK”, “BPJAMSOSTEK”, “BPJS 

Ketenagakerjaan”, “JAMSOSTEK”, dan “Astek”, diperoleh sejumlah 8.663 dokumen awal. 

Selanjutnya pada tahap screening, dokumen dengan kata kunci “BPJS Health”, “BPJS Health 

Insurance”, dan “BPJS Healthcare” dikecualikan, kemudian dipilih dokumen bertipe artikel ilmiah 

dan prosiding (article & conference paper) dengan afiliasi negara “Indonesia”, menghasilkan 113 

dokumen yang relevan dari 8.663 dokumen awal. Pada tahap eligibility, seluruh dokumen 

diperiksa untuk memastikan ketersediaan full-text dan menghindari duplikasi, sehingga tersisa 
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112 dokumen yang layak untuk dianalisis. Akhirnya, pada tahap included, sebanyak 112 dokumen 

yang lolos seleksi dianalisis menggunakan pendekatan pemetaan ilmiah bibliometrik. Analisis ini 

mencakup tiga aspek utama, yaitu: (1) produksi ilmiah tahunan, (2) three-field plot, dan (3) 

thematic map.  

Penelusuran literatur menunjukkan adanya fragmentasi terminologi yang tinggi terkait 

jaminan sosial ketenagakerjaan di Indonesia. Dalam publikasi ilmiah, institusi ini sering dirujuk 

dengan berbagai variasi istilah yang tidak seragam, mulai dari nama historis seperti “Astek” dan 

"PT Jamsostek", terminologi hukum seperti "Social Security Administrative Body for Employment", 

hingga adaptasi bahasa Inggris seperti "BPJS Employment" atau "BPJS Ketenagakerjaan". Dengan 

demikian, penelitian ini menggunakan pendekatan pencarian yang relatif luas agar variasi 

terminologi historis, kelembagaan, dan adaptasi bahasa Inggris dapat terakomodasi dalam proses 

pemetaan bibliometrik. 

 

Gambar 1.  
Teknik Pengumpulan data PRISMA 

 

 
 

Sumber: Hasil Analisis PRISMA (2025) 
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Analisis pemetaan ilmiah menggunakan perangkat lunak bibliometrix Biblioshiny, yaitu 

antarmuka grafis berbasis web yang diprogram dalam bahasa R untuk memfasilitasi integrasi 

dengan paket R lainnya (Nguyen et al. 2024). Biblioshiny merupakan salah satu alat analisis 

bibliometrik dan scientometrics yang paling lengkap, dengan antarmuka yang intuitif serta 

berbagai fungsi analisis dan grafik (Aria dan Cuccurullo 2017; Moral-Muñoz et al. 2020; Silva, 

Oliveira, dan Correia 2022). Ketiga jenis analisis yang digunakan sesuai dengan teori Donthu et 

al. (2021), di mana analisis co-word (thematic map) dapat digunakan bersamaan dengan co-

occurrence (three-field plot) untuk merepresentasikan perkembangan sebuah keilmuan. Selain 

itu pada tahap ini, analisis deskriptif dilakukan untuk menginterpretasikan hasil pemetaan ilmiah 

dengan menjelaskan pola, kecenderungan, dan kemungkinan konteks yang melatarbelakangi 

perkembangan penelitian pada topik BPJS Ketenagakerjaan.  

 

Hasil dan Diskusi 

Hasil 

Hasil analisis pemetaan ilmiah terhadap publikasi ilmiah mengenai BPJS Ketenagakerjaan 

di basis data Scopus menunjukkan bahwa terdapat total 112 dokumen yang terbit dalam rentang 

waktu 1996 hingga 2025, berasal dari 72 sumber publikasi, termasuk jurnal ilmiah dan prosiding 

konferensi yang menunjukkan keberagaman media publikasi para peneliti. Tingkat pertumbuhan 

publikasi per tahun tercatat 0%, yang mengindikasikan laju penerbitan yang relatif stagnan 

secara keseluruhan, meskipun usia rata-rata dokumen sebesar 4,25 tahun menandakan bahwa 

mayoritas publikasi masih tergolong baru.  

 

Gambar 2.  
Informasi Utama Dataset 

 

 

Sumber: Hasil analisis bibliometrix Biblioshiny (2025) 
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Rata-rata jumlah sitasi per dokumen sebesar 2,05, menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai BPJS Ketenagakerjaan mulai mendapatkan perhatian dalam komunitas ilmiah. Total 

referensi yang digunakan dalam keseluruhan publikasi mencapai 2.753, mencerminkan 

kekayaan literatur yang dijadikan rujukan dalam bidang ini. Dari sisi isi dokumen, ditemukan 446 

kata kunci tambahan (Keywords Plus) dan 344 kata kunci asli dari penulis (Author’s Keywords), 

yang memberikan gambaran cakupan dan fokus topik yang diteliti.  

Dari sisi kontribusi penulis, tercatat 341 penulis yang terlibat dengan rata-rata 3,29 

kolaborator per dokumen, di mana hanya 12 dokumen yang ditulis secara tunggal, menunjukkan 

bahwa kolaborasi merupakan praktik umum dalam penelitian ini. Sebanyak 8,036% publikasi 

melibatkan kolaborasi internasional, mengindikasikan adanya jejaring akademik lintas negara 

meskipun masih dalam persentase terbatas. Berdasarkan jenis dokumen, 86 dari 112 publikasi 

berupa artikel ilmiah dan 26 sisanya merupakan makalah konferensi, memperlihatkan preferensi 

publikasi pada kanal akademik yang lebih bereputasi. Secara keseluruhan, gambaran ini 

menunjukkan bahwa topik BPJS Ketenagakerjaan mulai mendapat perhatian akademik, 

meskipun pertumbuhan publikasinya belum signifikan, serta masih terbuka peluang perluasan 

jejaring riset lintas negara. Lebih lanjut, pola perkembangan publikasi, struktur jaringan penulis 

dan jurnal, serta peta tematik diuraikan secara mendalam melalui tiga analisis berikut. 

 

Analisis Produksi Ilmiah Tahunan 

Gambar 3.  
Produksi Ilmiah Tahunan 

 

 

Sumber: Hasil analisis bibliometrix Biblioshiny (2025) 
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Berdasarkan Gambar 3, tren penerbitan artikel ilmiah bertema BPJS Ketenagakerjaan 

yang terindeks Scopus menunjukkan pola yang tidak merata dengan pertumbuhan yang tertahan 

pada dua dekade awal. Pada tahun 1996 hanya ditemukan satu artikel, kemudian dalam kurun 

waktu hampir dua dekade setelahnya (1997–2015), tidak ada satu pun publikasi yang tercatat. 

Hal ini mengindikasikan bahwa perhatian ilmiah terhadap isu jaminan sosial ketenagakerjaan, 

khususnya BPJS Ketenagakerjaan (atau sebelumnya Jamsostek), masih sangat terbatas dan belum 

menjadi fokus dalam literatur akademik nasional maupun internasional pada masa itu. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Purwoko (1996) yang menyatakan bahwa 

perkembangan sistem jaminan sosial di Indonesia pada masa tersebut memang bersifat unik dan 

terfragmentasi, bentuk perlindungan sosial tidak hanya berasal dari institusi formal seperti 

Astek, tetapi juga bersumber dari mekanisme informal seperti tunjangan perusahaan, perjanjian 

kerja bersama, hingga dukungan sosial berbasis keluarga dan komunitas. Hingga periode 1994–

1996, manajemen jaminan sosial ketenagakerjaan di Indonesia masih berupaya beradaptasi 

dengan tantangan pembangunan ekonomi, dan bahwa keberlanjutan program jaminan sosial 

sangat tergantung pada stabilitas ekonomi nasional.  

Minat penelitian isu jaminan sosial pada periode 1997-2015 belum berkembang secara 

signifikan dalam publikasi ilmiah, karena struktur kelembagaan dan kerangka hukum masih 

dalam tahap pembentukan dan belum menjadi perhatian utama para akademisi. Pendekatan 

penyelenggaraan perlindungan ketenagakerjaan pada masa itu lebih ditekankan pada aspek 

administratif dan koordinasi sektoral antara Astek dan Departemen Tenaga Kerja, daripada 

menjadi objek kajian ilmiah yang terstandarisasi. Dengan demikian, kekosongan literatur ilmiah 

dalam kurun waktu 1997–2015 yang ditemukan dalam studi ini bukan hanya merupakan refleksi 

dari lemahnya perhatian akademik, tetapi juga merupakan cerminan dari belum matangnya 

kerangka kelembagaan dan konseptual dari sistem jaminan sosial ketenagakerjaan itu sendiri. 

Peningkatan produksi ilmiah mulai tampak pada tahun 2016 dengan diterbitkannya 1 

artikel, diikuti oleh lonjakan tajam pada tahun 2017 sebanyak 8 artikel. Lonjakan ini dapat 

dikaitkan dengan kebijakan pemerintah yang mendorong publikasi ilmiah terindeks 

internasional, di mana dalam petunjuk operasional dari Direktorat Jenderal DIKTI, jurnal-jurnal 

yang terindeks di Web of Science, Scopus, atau Microsoft Academic Search diberikan bobot angka 

kredit yang tinggi bagi dosen dan peneliti (Utami 2018). Bagi mahasiswa doktoral, kewajiban 

tersebut ditegaskan dalam Surat Edaran Dirjen Dikti No.152/E/T/2013 tanggal 27 Januari 2012 

(Maryono dan Surajiman 2017). Kebijakan riset oleh pemerintah Indonesia ini turut 

berpartisipasi dalam peningkatan publikasi riset di Scopus, praktisi, peneliti, hingga mahasiswa 
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berlomba-lomba untuk menerbitkan karya ilmiahnya, Subekti (2021) menyatakan bahwa 

mahasiswa di Indonesia diharuskan memiliki kemampuan untuk mempublikasikan karya 

ilmiahnya dalam jurnal yang telah terakreditasi. 

Meski tahun 2018 kembali mengalami penurunan drastis menjadi hanya 1 artikel, situasi 

berubah secara signifikan pada tahun 2019, di mana jumlah publikasi melonjak hingga 22 artikel, 

dan terus meningkat di tahun 2020 menjadi 23 artikel. Periode ini mencerminkan efek dari 

penguatan implementasi kebijakan BPJS Ketenagakerjaan serta peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam program jaminan sosial ketenagakerjaan. Kenaikan ini juga dapat 

diasosiasikan dengan meningkatnya perhatian terhadap perlindungan sosial di tengah pandemi 

COVID-19, serta meningkatnya relevansi sosial program Jaminan Hari Tua (JHT) sebagai bagian 

dari respons kebijakan perlindungan sosial di masa krisis.  

Sebagaimana diungkapkan oleh Kumala et al. (2021), JHT menjadi program yang sangat 

esensial dalam menopang kehidupan tenaga kerja, tidak hanya setelah pensiun, tetapi juga dalam 

kondisi darurat seperti saat pandemi COVID-19, di mana dana JHT yang dihimpun dari iuran 

pekerja menjadi tumpuan ekonomi meski mereka masih berada dalam usia produktif. 

Penggunaan layanan daring untuk klaim JHT juga menjadi sorotan, karena memunculkan 

tantangan baru dalam bentuk kurangnya pemahaman digitalisasi, kendala sinkronisasi data, 

serta minimnya sosialisasi dari pihak BPJS Ketenagakerjaan. Kondisi ini berpengaruh terhadap 

perhatian akademik, terlihat dari fluktuasi publikasi yang terjadi setelah 2020. 

Tahun 2021 mengalami penurunan publikasi ilmiah menjadi 13 artikel, yang dapat 

dikaitkan dengan pergeseran fokus kebijakan dan penelitian (shifting topic) ke arah pemulihan 

ekonomi pasca-pandemi, serta tantangan akses data di masa transisi. Penurunan berlanjut pada 

2022 dengan hanya 5 artikel, namun mulai kembali meningkat pada 2023 dan 2024 masing-

masing dengan 16 dan 21 artikel. Secara keseluruhan, tren publikasi dalam rentang 2016–2024 

bersifat fluktuatif namun progresif, dengan lonjakan signifikan sejak tahun 2019 yang 

menandakan adanya peningkatan minat riset seiring menguatnya isu jaminan sosial dan 

ketenagakerjaan dalam ruang publik maupun kebijakan nasional. Dengan demikian, topik BPJS 

Ketenagakerjaan telah berkembang menjadi salah satu tema penting dalam diskursus akademik, 

khususnya dalam bidang jaminan sosial, ketenagakerjaan, dan kebijakan publik. 

Melihat tren yang terbentuk sepanjang 2016–2024, terdapat indikasi kuat bahwa minat 

akademik terhadap BPJS Ketenagakerjaan akan terus berkembang dalam beberapa tahun ke 

depan. Lonjakan publikasi pada 2023 sebanyak 16 artikel dan 2024 sebanyak 21 artikel, 

menunjukkan bahwa momentum riset tidak mengalami penurunan struktural, melainkan hanya 
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fluktuasi sementara akibat pergeseran prioritas pasca-pandemi. Kondisi ini diperkuat oleh 

semakin luasnya cakupan topik yang diteliti, dari yang semula didominasi isu kepesertaan dan 

kebijakan makro, kini merambah ke dimensi digitalisasi layanan, pengalaman pengguna, dan 

analisis sentimen. Jika tren ini berlanjut, tidak menutup kemungkinan bahwa dalam beberapa 

tahun ke depan BPJS Ketenagakerjaan akan membentuk klaster riset yang lebih solid dan 

terhubung dalam jaringan kolaborasi internasional yang lebih luas. 

 

Analisis Three-Field Plot 

Analisis three-field plot pada Gambar 4 menggambarkan hubungan antara tiga elemen 

utama dalam publikasi ilmiah mengenai BPJS Ketenagakerjaan, yaitu jurnal (source/SO), penulis 

(authors/AU), dan judul (TI_TM). Visualisasi ini menunjukkan bagaimana publikasi dari sejumlah 

jurnal terhubung dengan penulis-penulis tertentu serta topik-topik yang paling sering diteliti. 

Pada visualisasi three-field plot, tebal garis penghubung berwarna abu-abu menunjukkan 

semakin besar konektivitas antara jurnal, penulis, dan kata kunci. 

 

Gambar 4.  
Three-field Plot 

 

 

Sumber: Hasil analisis bibliometrix Biblioshiny (2025) 

(1) Jurnal 

Beberapa jurnal yang mendominasi publikasi ilmiah dalam tema ini antara lain 

International Journal of Scientific and Technology Research, IEEE International Conference of 
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Computer Science and Information Technology, serta Media Publikasi Promosi Kesehatan 

Indonesia. Jurnal-jurnal ini cenderung menjadi media utama publikasi bagi peneliti Indonesia dan 

menggambarkan kecenderungan publikasi dalam prosiding dan jurnal internasional terbuka. 

Selain itu, jurnal seperti Medico-Legal Update dan Indian Journal of Public Health Research and 

Development juga berperan sebagai saluran penting dalam publikasi riset lintas disiplin, 

khususnya pada isu kesehatan, hukum, dan sosial. Secara keseluruhan, dominasi jurnal-jurnal 

tersebut memperlihatkan bahwa tema BPJS Ketenagakerjaan masih sangat terkait dengan isu 

kesehatan, pelayanan publik, dan perlindungan sosial. 

(2) Penulis 

Penulis-penulis yang paling sering muncul dalam publikasi terkait BPJS Ketenagakerjaan 

antara lain Setiawan C.D., Rahem A., Megawati, Ahmad H., dan Athiyah U. Meskipun nama-nama 

tersebut dominan dalam dataset, kontribusi riset mereka sebagian besar terarah pada ranah BPJS 

Kesehatan, bukan BPJS Ketenagakerjaan (Athiyah, Rahem, dan Setiawan 2019; Lubis et al. 2023). 

Pola ini menegaskan adanya kecenderungan literatur akademik untuk lebih banyak membahas 

aspek kesehatan dibandingkan ketenagakerjaan, sehingga menciptakan ketimpangan perhatian 

riset dan sekaligus membuka ruang bagi penelitian baru untuk memperkaya diskursus akademik 

di bidang jaminan sosial ketenagakerjaan.  

(3) Kata Kunci 

Kata kunci yang paling sering digunakan dan menjadi fokus utama penelitian antara lain 

"social", "security", "BPJS", "health", "satisfaction", "patients", "insurance", dan "quality". Topik-

topik ini mencerminkan bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada aspek layanan jaminan 

sosial dan kepuasan pengguna, serta integrasi sistem informasi dalam pelayanan kesehatan dan 

perlindungan sosial. Munculnya kata kunci seperti “patients”, “hospital”, dan “healthcare” secara 

signifikan, meskipun layanan tersebut secara struktural termasuk ranah BPJS Kesehatan, 

mencerminkan adanya tumpang tindih konseptual dalam literatur akademik yang belum 

sepenuhnya membedakan dua entitas tersebut, terutama ketika membahas transformasi digital 

layanan sosial.  

Secara keseluruhan, analisis three-field plot memperlihatkan bahwa jaringan publikasi 

BPJS Ketenagakerjaan di basis data Scopus masih didominasi oleh penulis dan jurnal yang 

orientasinya condong ke isu kesehatan, dengan kata kunci yang turut mencerminkan tumpang 

tindih tersebut. Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan identitas riset BPJS 

Ketenagakerjaan sebagai domain tersendiri yang terpisah dari BPJS Kesehatan dalam literatur 

akademik. 
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Analisis Thematic Map 

Peta tematik pada Gambar 5 menyajikan hasil pemetaan tema penelitian mengenai BPJS 

Ketenagakerjaan menggunakan analisis thematic map indikator Development Degree (Density) 

dan Relevance Degree (Centrality). Centrality menggambarkan tingkat kepentingan suatu tema 

dalam bidang penelitian; sedangkan density menggambarkan tingkat perkembangan tema. Peta 

ini terbagi dalam empat kuadran yang menggambarkan posisi dan karakteristik tema-tema yang 

muncul dalam publikasi ilmiah. 

 

Gambar 5. 
Thematic Map 

 

 

Sumber: Hasil analisis bibliometrix Biblioshiny (2025) 

 

(1) Motor themes 

Pada kuadran kanan atas (motor themes), terlihat bahwa tema "social security", "human", 

"users' experience", "jamsostek mobile", dan "mobile applications" mendominasi. Tema-tema ini 

memiliki tingkat keterkaitan dan kepadatan yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan sebagai 

tema utama dan matang dalam diskursus ilmiah terkait BPJS Ketenagakerjaan. Keberadaan tema 

ini menunjukkan bahwa topik jaminan sosial ketenagakerjaan telah menjadi perhatian penting 

dalam penelitian (Imaniyah 2019; Pakpahan et al. 2021; Shalihah dan Alviah 2023; Suryani et al. 

2024), khususnya dalam kaitannya dengan aspek layanan digital dan kajian konseptual.  

Keberadaan Jamsostek Mobile (JMO) sebagai salah satu motor theme mencerminkan 

bahwa aplikasi layanan digital BPJS Ketenagakerjaan telah menjadi bagian penting dalam kajian 
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akademik kontemporer di Scopus (Daembana, Kamil, dan Prasandy 2024; Fadli, Purwati, dan 

Chandra 2024; Hartanto et al. 2024). Pratistha dan Mahyuni (2024) menunjukkan bahwa kualitas 

layanan (service quality) pada JMO berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan (customer 

satisfaction), pengalaman pengguna (user experience), dan kepercayaan elektronik (e-trust), 

dengan temuan bahwa user experience dapat memediasi hubungan antara kualitas layanan dan 

kepuasan pengguna, sementara e-trust tidak memiliki peran mediasi yang signifikan.  

Sejalan dengan itu, Hartanto et al. (2024) menemukan bahwa meskipun aplikasi JMO 

mendapat rating tinggi (4,7/5), sekitar 20% pengguna masih memberikan penilaian rendah, 

sehingga melalui evaluasi heuristik dan UEQ dengan melibatkan 460 responden, penelitian 

tersebut merekomendasikan perbaikan antarmuka sebagai bukti pentingnya kualitas digital 

dalam transformasi layanan BPJS Ketenagakerjaan. Tema "mobile applications" yang 

berdampingan dengan "jamsostek mobile" menunjukkan bahwa perhatian akademik tidak hanya 

tertuju pada satu aplikasi spesifik, melainkan pada ekosistem layanan digital BPJS 

Ketenagakerjaan secara lebih luas. 

Dengan demikian, perhatian akademik terhadap BPJS Ketenagakerjaan kini tidak lagi 

terbatas pada kebijakan dan kepesertaan, tetapi telah bergerak ke dimensi teknologi, user 

experience, dan efektivitas digitalisasi layanan publik. 

(2) Basic themes 

Pada kuadran kanan bawah (basic themes), ditemukan tema seperti "sentiment analysis", 

"social networking (online)", "health", “risk assessment”, “data mining”, dan “sustainable 

development”. Tema-tema ini bersifat sentral  namun masih memiliki tingkat pengembangan yang 

rendah. Tema ini sering muncul dalam kajian tetapi masih membutuhkan pendalaman secara 

teoritis dan pengembangan metodologis lebih lanjut. 

Di antara tema-tema tersebut, "sentiment analysis" dan "social networking (online)" 

mencerminkan kecenderungan peneliti untuk mengkaji persepsi publik terhadap layanan BPJS 

Ketenagakerjaan melalui data digital, termasuk ulasan pengguna di platform daring dan media 

sosial. Munculnya "data mining" sebagai basic theme menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

komputasi mulai diadopsi dalam kajian jaminan sosial ketenagakerjaan, meskipun penerapannya 

masih terbatas dan belum berkembang menjadi arus utama penelitian. Sementara itu, "risk 

assessment" yang muncul dalam kuadran ini mengindikasikan adanya minat akademik terhadap 

pengukuran dan pengelolaan risiko dalam sistem jaminan sosial, namun kajian tersebut belum 

cukup dalam secara metodologis untuk membentuk klaster tematik yang kuat. 
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Menurut Supriadi (2017) pemenuhan hak-hak pekerja melalui jaminan sosial dan 

pemberian upah yang layak tidak hanya berdampak pada peningkatan produktivitas, tetapi juga 

berperan strategis dalam menjamin keberlanjutan usaha dan hubungan industrial yang 

harmonis. Perhatian terhadap jaminan sosial merupakan bagian penting dari strategi 

pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development), terutama dalam konteks 

peningkatan kesejahteraan pekerja dan stabilitas sosial-ekonomi jangka panjang. Temuan 

penelitian Supriadi (2017) memiliki relevansi dengan hasil pemetaan dalam penelitian ini, 

khususnya pada posisi tema “sustainable development” dikarenakan tema ini bersifat sentral 

karena sering muncul dalam literatur BPJS Ketenagakerjaan, namun masih berada pada tingkat 

pengembangan yang rendah. Rendahnya tingkat pengembangan topik ini mencerminkan bahwa 

sustainable development sebagai isu krusial dalam jaminan sosial ketenagakerjaan belum banyak 

dikaji secara teoritis dan metodologis secara mendalam.  

Sementara itu, seperti yang ditunjukkan oleh Supriadi (2017) pendekatan jangka panjang 

dalam pengelolaan upah dan jaminan sosial berpotensi dalam menyokong pembangunan yang 

inklusif serta berkelanjutan, sejalan dengan agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya poin 8 tentang pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi. Dibutuhkan lebih banyak penelitian lanjutan yang membahas 

keberlanjutan dalam konteks BPJS Ketenagakerjaan, tidak hanya sebagai alat perlindungan sosial 

saja akan tetapi juga sebagai proses pembangunan sosial ekonomi yang lebih strategis, efektif, 

dan efisien.  

(3) Niche themes 

Pada kuadran kiri atas atau niche themes, muncul tema-tema seperti "electronic health 

record", "information management", dan "information use". Tema ini mencerminkan topik-topik 

yang cukup berkembang secara mendalam dalam penelitian, meskipun kurang terhubung secara 

langsung dengan keseluruhan struktur riset topik utama BPJS Ketenagakerjaan. Tema mengenai 

rekam medis elektronik dan lingkungan kerja dapat mencerminkan konteks spesifik terkait 

kesehatan kerja dan layanan publik (Hosizah 2017), namun belum terintegrasi penuh dalam peta 

sentral riset BPJS Ketenagakerjaan.  

Masuknya tema kesehatan (dalam konteks ini BPJS Kesehatan), ke dalam lingkup 

penelitian BPJS Ketenagakerjaan (Evandinnartha, Muhammad Syamsu Hidayat, dan Rosyidah 

2023; Fariyana et al. 2019; Maryatmo dan Ellyawati 2019) disebabkan oleh masih kurangnya 

pemahaman mengenai perbedaan antara BPJS Ketenagakerjaan dengan BPJS Kesehatan di 

masyarakat, sehingga berimbas pada ruang lingkup akademik. Masyarakat Indonesia mengalami 
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kesulitan dalam membedakan BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan karena dianggap 

memiliki kesamaan berlandaskan nama BPJS (Efitra et al. 2023; Ningrum dan Santoso 2023; 

Saputro et al. 2024; Solihah 2019). Akibatnya, dalam ruang publik maupun dalam konteks 

akademik, sering terjadi tumpang tindih dalam persepsi dan penggunaan istilah, yang 

menyebabkan tema-tema kesehatan yang seharusnya berada dalam wilayah BPJS Kesehatan 

turut dimasukkan dalam studi-studi yang mencantumkan BPJS Ketenagakerjaan sebagai objek 

kajian.  

Fragmentasi istilah ini tercermin dalam hasil pemetaan bibliometrik penelitian ini, di 

mana tema kesehatan cenderung muncul berdampingan dengan istilah khas ketenagakerjaan. 

Kata kunci artikel-artikel ilmiah dengan topik BPJS Ketenagakerjaan sering kali terfragmentasi 

dengan topik BPJS Kesehatan. Kurangnya perbedaan ini berimbas pada kurangnya integrasi tema 

tersebut dalam peta utama riset BPJS Ketenagakerjaan karena tidak secara eksplisit mengakar 

pada kelembagaan BPJS Ketenagakerjaan, tetapi tetap muncul karena adanya tumpang tindih 

keilmuan dan kelembagaan. 

(4) Emerging or declining themes 

Pada kuadran kiri bawah yang menunjukkan emerging or declining themes (tema yang 

sedang berkembang atau mulai ditinggalkan), mencakup topik seperti "government agencies", 

"quality control", dan "security agencies". Posisi ini menunjukkan bahwa tema-tema tersebut 

belum berkembang secara signifikan dan memiliki konektivitas yang rendah dengan tema-tema 

utama, yang berarti masih dalam tahap eksplorasi awal atau berpotensi kehilangan relevansi 

dalam tren riset ke depan. Kata kunci “security agencies” yang muncul dalam kuadran ini dapat 

ditafsirkan sebagai representasi dari BPJS Ketenagakerjaan, mengingat lembaga ini merupakan 

badan publik yang menyelenggarakan program jaminan sosial ketenagakerjaan, termasuk 

perlindungan terhadap risiko kerja dan hari tua.  

Meskipun BPJS Ketenagakerjaan secara substansi termasuk dalam kategori lembaga yang 

menangani aspek “social security”, pemilihan kata kunci seperti “security agencies” dalam 

sejumlah publikasi (Fahlevi dan Alharbi 2021; Hartanto et al. 2024; Pakpahan et al. 2021) 

menginterpretasikan adanya aspek ketidakkonsistenan dalam penggunaan terminologi di 

pemilihan judul, abstrak, maupun kata kunci dalam publikasi ilmiah topik BPJS Ketenagakerjaan. 

Fenomena ini menyebabkan rendahnya keterhubungan tema ini dengan klaster utama dalam 

pemetaan bibliometrik, karena kata kunci yang digunakan oleh para penulis tidak seragam dan 

sering kali tidak secara eksplisit menyebut istilah "BPJS Ketenagakerjaan" atau "employment 

social security" secara konsisten di publikasi Scopus.  
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Ferrara dan Salini (2012) menyoroti kurangnya praktik standar dalam jumlah dan 

konsistensi kata kunci yang digunakan dalam artikel ilmiah dapat menyebabkan fragmentasi 

dalam analisis bibliometrik dan menyulitkan dalam mengukur spesialisasi jurnal dan 

mengidentifikasi struktur pengetahuan dalam suatu bidang. Meskipun jumlah publikasi ilmiah 

mengenai BPJS Ketenagakerjaan di Scopus tergolong banyak, tema ini justru terklasifikasi sebagai 

emerging or declining karena adanya fragmentasi kata kunci yang menyulitkan dalam proses 

pemetaan bibliometrik dalam mengelompokkan dan mengintegrasikan penelitian-penelitian 

tersebut ke dalam satu struktur tema yang dominan.  

Fenomena ini mencerminkan akan perlunya kesadaran akademik dalam pemilihan judul, 

kata kunci yang tepat, dan abstrak pada saat penulis menerbitkan artikel ilmiah berbahasa 

Inggris di Scopus agar visibilitas topik BPJS Ketenagakerjaan dalam literatur internasional dapat 

meningkat dan terpetakan lebih representatif dalam penelitian di masa depan. Dengan demikian, 

peta tematik ini memberikan gambaran tentang struktur konseptual riset mengenai BPJS 

Ketenagakerjaan, memperlihatkan tema-tema dominan sekaligus membuka peluang penelitian 

lanjutan pada area yang masih mendasar atau sedang berkembang. 

 

Diskusi 

Hasil pemetaan bibliometrik terhadap publikasi mengenai BPJS Ketenagakerjaan 

memperlihatkan bahwa bidang ini masih berada dalam tahap penguatan konseptual. Mengacu 

pada kerangka teori Donthu et al. (2021), pola stagnasi publikasi pada periode 1997–2015 dan 

lonjakan setelah 2017 dapat ditafsirkan sebagai bentuk intellectual interaction yang dipicu oleh 

faktor eksternal, seperti kebijakan akademik pemerintah dan dinamika sosial-ekonomi nasional. 

Analisis three-field plot menunjukkan bahwa jaringan penulis dan jurnal yang mendominasi 

publikasi BPJS Ketenagakerjaan masih condong ke isu kesehatan, mencerminkan belum 

terkonsolidasinya identitas riset BPJS Ketenagakerjaan sebagai domain tersendiri. 

Sementara itu, analisis thematic map atau co-word memberikan gambaran mengenai 

keterhubungan konsep-konsep yang muncul dalam literatur, sehingga pergeseran fokus dari 

tema kebijakan ke digitalisasi dapat dibaca sebagai hasil dari perubahan koneksi struktural antar 

topik penelitian (Donthu et al. 2021). Analisis thematic map dalam penelitian ini menggambarkan 

tema dominan sekaligus fragmentasi terminologi antara BPJS Kesehatan dan BPJS 

Ketenagakerjaan. Fragmentasi terminologi ini menunjukkan adanya kelemahan dalam 

konsistensi konseptual yang berimplikasi pada rendahnya structural connection antar topik, 

sehingga topik BPJS Ketenagakerjaan belum sepenuhnya membentuk domain pengetahuan yang 
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stabil. Temuan ini menegaskan bahwa studi mengenai jaminan sosial ketenagakerjaan di 

Indonesia masih memerlukan pendalaman teoretis agar lebih terkonsolidasi dan dapat 

diposisikan sebagai tema riset strategis dalam literatur internasional. 

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa dinamika publikasi ilmiah mengenai BPJS 

Ketenagakerjaan di Indonesia menunjukkan tren yang unik dan berbeda dibandingkan dengan 

dua penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh As-Salafiyah dan Rusydiana (2024) serta 

Mujahidah (2024). Dalam penelitian As-Salafiyah dan Rusydiana (2024), fokus diarahkan pada 

pemetaan global terhadap literatur ilmiah bertema social security for employment, dengan 

cakupan negara dan institusi yang luas dan analisis terhadap 201 dokumen dari berbagai belahan 

dunia. Penelitian tersebut berhasil memetakan empat klaster utama topik riset global dan 

menemukan bahwa aktor utama berasal dari negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan 

Inggris.  

Sementara itu, penelitian ini menunjukkan bahwa topik BPJS Ketenagakerjaan sebagai 

bentuk perlindungan sosial di Indonesia masih tergolong berkembang dengan tren publikasi 

yang baru meningkat secara signifikan sejak tahun 2019. Jumlah total publikasi yang 

teridentifikasi adalah 112 dokumen, dengan puncak publikasi terjadi pada tahun 2020 dan 2024. 

Tidak seperti tren global yang cenderung stabil dan tersebar secara luas, hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa studi mengenai BPJS Ketenagakerjaan masih sangat terkonsentrasi 

secara geografis dan institusional, serta belum terhubung secara kuat ke dalam jaringan 

kolaborasi internasional, sebagaimana terlihat dari rendahnya tingkat international co-

authorships (8,03%). 

Perbandingan lebih lanjut dapat dilihat dari pendekatan tema dan struktur kata kunci 

dalam penelitian As-Salafiyah dan Rusydiana (2024), kata kunci yang paling menonjol terkait 

dengan aspek kebijakan makro seperti disability, healthcare, pensions, dan retirement. Sementara 

itu, dalam penelitian ini, kata kunci dominan meliputi social, security, health, insurance, dan 

satisfaction, yang lebih merepresentasikan konteks lokal layanan BPJS dan persepsi pengguna 

terhadap kualitas jaminan sosial. Meskipun keduanya menggunakan pendekatan bibliometrik 

dan data dari Scopus, penelitian ini menawarkan kedalaman khusus pada konteks Indonesia yang 

tidak dibahas secara eksplisit dalam penelitian global tersebut. Dengan menggunakan teknik 

PRISMA dan perangkat bibliometrix Biblioshiny, penelitian ini juga memberikan keunggulan 

dalam hal akurasi pemilahan dataset dan visualisasi struktur pengetahuan secara tematik. 

Dibandingkan dengan penelitian Mujahidah (2024) yang mengkaji program JHT dari 

sudut pandang literatur ilmiah melalui pendekatan analisis sentimen dan bibliometrik, 
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perbedaan utamanya terletak pada pendekatan analisis. Penelitian Mujahidah menitikberatkan 

pada sentiment analysis terhadap 54 publikasi, dengan temuan bahwa persepsi ilmiah terhadap 

program JHT bersifat beragam: 28% positif, 47% netral, dan 25% negatif. Penelitian tersebut 

menghasilkan klaster tema yang berpusat pada implementasi program JHT, kebijakan 

administrasi, serta penggunaan aplikasi JMO sebagai sarana klaim.  

Di sisi lain, penelitian ini menelusuri struktur konseptual secara lebih menyeluruh dan 

menyasar seluruh skema BPJS Ketenagakerjaan, tidak terbatas pada satu program. Melalui 

pemetaan three-field plot dan thematic map, hasil penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa 

tema seperti social security, users’ experience, Jamsostek Mobile, dan mobile applications 

merupakan motor themes, sementara tema seperti sentiment analysis, social networking (online), 

health, risk assessment, data mining, dan sustainable developmen tmuncul sebagai basic themes 

yang masih potensial untuk dikembangkan lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

bibliometrik dalam penelitian ini lebih menekankan pada eksplorasi jaringan pengetahuan dan 

evolusi tema dibandingkan persepsi semantik terhadap kebijakan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya melengkapi temuan dari As-Salafiyah 

dan Rusydiana (2024) maupun Mujahidah (2024), tetapi juga menghadirkan kontribusi 

tersendiri dalam penguatan literatur ilmiah yang bersifat lokal, terfokus, dan metodologis. 

Penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana BPJS Ketenagakerjaan 

dikaji dalam konteks ilmiah nasional, tema-tema apa saja yang mendominasi, siapa saja aktor 

penting dalam penelitian ini, serta bagaimana arah riset selanjutnya dapat dikembangkan melalui 

eksplorasi tema-tema marginal dan kolaborasi lintas institusi maupun lintas negara. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada aspek standardisasi terminologi dalam 

penelusuran literatur. Sebagaimana dijelaskan pada bagian metode, istilah yang digunakan untuk 

merujuk jaminan sosial ketenagakerjaan di Indonesia dalam publikasi internasional masih 

beragam, baik dalam bentuk nama historis, nomenklatur kelembagaan, maupun adaptasi bahasa 

Inggris. Kondisi ini menunjukkan bahwa terminologi BPJS Ketenagakerjaan dalam basis data 

internasional belum sepenuhnya terkonsolidasi. 

Konsekuensinya, penelusuran berbasis query rentan terhadap deviasi data. Pertama, 

terdapat kemungkinan tidak tertangkapnya publikasi yang relevan karena menggunakan istilah 

lain di luar kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini. Kedua, terdapat kemungkinan 

masuknya publikasi yang beririsan dengan isu BPJS secara umum, social security, atau BPJS 
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Kesehatan, terutama karena adanya kedekatan terminologi dalam metadata publikasi. Kondisi ini 

merupakan konsekuensi metodologis yang wajar dalam pemetaan bibliometrik awal pada bidang 

yang terminologinya masih berkembang. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dibaca sebagai pemetaan awal terhadap dataset 

publikasi Scopus yang berkaitan dengan jaminan sosial, BPJS, Jamsostek, Astek, dan BPJS 

Ketenagakerjaan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji fragmentasi terminologi ini 

secara lebih khusus dengan menggunakan search string yang lebih ekstensif, spesifik, dan disertai 

proses validasi manual terhadap relevansi dokumen. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini memetakan perkembangan publikasi ilmiah BPJS Ketenagakerjaan di basis 

data Scopus periode 1996–2025 melalui tiga analisis utama: produksi ilmiah tahunan, three-field 

plot, dan thematic map. Dari sisi produksi ilmiah tahunan, publikasi pertama tercatat pada 1996 

dan mengalami kekosongan hampir dua dekade (1997–2015) yang mencerminkan belum 

matangnya kerangka kelembagaan jaminan sosial ketenagakerjaan di Indonesia pada masa itu. 

Pertumbuhan baru mulai tampak sejak 2016 dan meningkat signifikan pada 2019–2020, yang 

dapat dikaitkan dengan konteks kebijakan akademik pemerintah dan meningkatnya relevansi 

sosial program JHT di tengah pandemi COVID-19. Tren fluktuatif namun progresif sepanjang 

2016–2024 menunjukkan bahwa BPJS Ketenagakerjaan telah berkembang menjadi tema yang 

memperoleh legitimasi akademik, meskipun pertumbuhan publikasi secara keseluruhan masih 

tergolong stagnan. 

Dari analisis three-field plot, jaringan publikasi BPJS Ketenagakerjaan di basis data Scopus 

masih didominasi oleh penulis dan jurnal yang orientasinya condong ke isu kesehatan, dengan 

kata kunci dominan seperti social, security, health, satisfaction, dan insurance. Kondisi ini 

mencerminkan adanya tumpang tindih konseptual antara BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS 

Kesehatan dalam literatur akademik, sekaligus menunjukkan bahwa identitas riset BPJS 

Ketenagakerjaan sebagai domain tersendiri belum sepenuhnya terkonsolidasi. Kolaborasi 

internasional tercatat hanya sebesar 8,03%, mengindikasikan bahwa jejaring riset lintas negara 

masih sangat terbatas. 

Dari sisi thematic map, tema social security, users' experience, Jamsostek Mobile (JMO), dan 

mobile applications mendominasi sebagai motor themes yang matang dan sentral, mencerminkan 

pergeseran perhatian akademik dari kajian kebijakan makro ke dimensi digitalisasi layanan 

publik. Sementara itu, tema seperti sustainable development dan sentiment analysis berada pada 
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posisi basic themes yang masih potensial untuk dikembangkan, dan tema-tema kesehatan seperti 

electronic health record muncul sebagai niche themes akibat tumpang tindih terminologi kedua 

entitas BPJS. Fragmentasi kata kunci yang menyebabkan sebagian tema terklasifikasi sebagai 

emerging or declining menegaskan perlunya konsistensi terminologi dalam publikasi ilmiah 

berbahasa Inggris agar visibilitas BPJS Ketenagakerjaan dalam literatur internasional dapat 

meningkat.  

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun topik BPJS Ketenagakerjaan 

semakin mendapat perhatian akademik, kolaborasi internasional, kedalaman konseptual, dan 

konsistensi terminologi masih perlu diperkuat. Bagi peneliti, disarankan untuk menggunakan 

istilah "BPJS Ketenagakerjaan" atau "employment social security" secara konsisten dalam judul, 

abstrak, dan kata kunci publikasi berbahasa Inggris di Scopus guna meningkatkan keterhubungan 

antar penelitian. Bagi penelitian selanjutnya, eksplorasi pemetaan ilmiah BPJS Ketenagakerjaan 

dari basis data Google Scholar, Web of Science, atau Dimensions diharapkan dapat menghasilkan 

pemetaan yang lebih luas dan komprehensif. 
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